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INTISARI

Dukungan Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran terhadap Perkuliahan
Mahasiswa Kedokteran yang Menerapkan Metode Pembelajaran Problem-based
Learning di Fakultas Kedokteran Universitas Gadjah Mada

Oleh Mukhotib

Pendidikan kedokteran dan kesehatan merupakan pendidikan yang dinamis dengan
model pembelajaran yang lebih menekankan pada peran aktif mahasiswa. Metode
belajar berdasar permasalahan (problem-based learning) telah sepenuhnya diterapkan di
Fakultas Kedokteran sejak 2003 pada Program Pendidikan Kedokteran. Sistem
pembelajaran ini memerlukan dukungan fasilitas belajar seperti perpustakaan yang
memadai karena mahasiswa akan lebih banyak melakukan belajar mandiri.

Tujuan dari penelitian ini untuk menilai bagaimana dukungan Unit Perpustakaan dan
Informatika terhadap perkuliahan mahasiswa kedokteran yang menerapkan metode
pembelajaran problem-based learning. Analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisa kuantitatif. Metode dan teknik pengumpulan data memakai kuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Skala yang digunakan untuk mengukur tingkat dukungan
memakai skala Likert. Angka hasil pengukuran, dijumlahkan, diprosentase. Hasil
prosentase tersebut ditafsirkan dengan kalimat yang bersifat kualitatif. Variabel
dukungan dibagi dalam enam variabel yaitu gedung, bahan pustaka, layanan, sumber
daya manusia, fasilitas web, dan pendidikan pemakai.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dukungan unit perpustakaan dan informatika
terhadap perkuliahan mahasiswa yang menerapkan metode pembelajaran PBL di
Fakultas Kedokteran UGM, memiliki hasil skor 75,73 yang berarti memberikan
dukungan cukup, dengan rincian indikator gedung perpustakaan memiliki skor 82,55
yang berarti baik, indikator bahan pustaka skor 60,10 berarti cukup, indikator layanan
skor 68,98 berarti cukup, indikator sumber daya manusia skor 77, 51 berarti baik,
indikator fasilitas web skor 84,96 berarti baik, indikator pendidikan pemakai skor 80,30
berarti baik. Dari hasil penelitian dapat dirckomendasikan agar perpustakaan melakukan
peningkatan kelembagaan dengan rencana dan dukungan semua pihak dalam lingkup
fakultas untuk meningkatkan capaian di waktu-waktu yang akan datang.

Kata kunci: problem-based learning, perpustakaan
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ABSTRACT

Support of the Library and Information Medical Unit on the Course of Medical Students
Learning Method of Implementing Problem-Based Learning in the Faculty of Medicine
University of Gadjah Mada

By Mukhotib

Medical education and health is a dynamic educational model of learning with more
emphasis on the active role of students. Problem-based learning methods have been
fully implemented in the Faculty of Medicine since 2003 at the Medical Education
Program. This learning system requires the support of learning facilities such as good
library because students will be doing more independent study.

The purpose of this research to assess how to support the Library and Information Unit
of the lectures medical students to apply learning methods “problem-based learning”.
Analysis of the data used in this research is quantitative analysis. Methods and
techniques of data collection using questionnaire, interview and documentation. Scale
used to measure the level of support using Likert scale. Number of measurements,
aggregated, make on percentage. The results are interpreted with the percentage of
sentences that are qualitative. Variable support is divided into six indicators namely the
building, library materials, services, human resources, web facilities, and user
education. The results showed that support of libraries and information units on courses
that students applying PBL teaching methods at the Faculty of Medicine University of
Gadjah Mada, has a score of 75,73, which means giving sufficient support, with details
of the library building indicator has score 82,55 that mean good, indicator library
material has score means a 60,10 that mean is sufficient, service indicator has score
68.98 that mean is sufficient, human resource indicator has score 77, 51 that mean is
good, web facility indicator has score 84.96 that mean is good, user education indicator
has score 80,30 that mean is good. From the results of the study recommended that
libraries can do with the institutional improvement plans and support of all parties
within the scope of faculty to improve the achievements in times to come.

Keywords: problem-based learning, library
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan kedokteran dan kesehatan merupakan pendidikan yang dinamis
dengan model pembelajaran yang lebih menekankan pada peran aktif mahasiswa
dalam proses belajar daripada penyerapan pengetahuan secara pasif. Metode belajar
berdasar permasalahan (problem-based learning) telah diterapkan di Fakultas
Kedokteran sejak tahun 2003 pada Program Pendidikan Dasar Kedokteran yang
selanjutnya juga diterapkan pada program reguler di tahun berikutnya. Sistem
pembelajaran ini memerlukan dukungan fasilitas belajar seperti perpustakaan dan
laboratorium yang memadai karena mahasiswa akan lebih banyak melakukan belajar
mandiri (student-centered learning) dengan bantuan fasilitas belajar yang tersedia.

Pada model pembelajaran konvensional, dosen menjadi fokus utama dalam
pembelajarannya, sedangkan dalam model Problem-based learning ini, dosen
bertugas sebagai fasilitator melalui kegiatan tutorial yang terjadwal. Dalam kegiatan
ini dosen memantau perkembangan belajar, dan melakukan evaluasi terhadap
penyelesaian tugas dan beban perkuliahan oleh mahasiswa diberikan oleh tutor
masing-masing. Oleh karena itu, perpustakaan diharapkan dapat memfasilitasi
kebutuhan belajar berupa sumber daya informasi terkini dalam beragam format yang
tersedia dan dilengkapi dengan fasilitas lain yang menunjang kelancaran proses

belajar mahasiswa.



Dalam perkembangannya, kebutuhan pengguna informasi di perpustakaan
Perguruan Tinggi juga berubah-ubah, baik dari segi keragaman isi maupun aksesnya.
Pengguna membutuhkan semakin banyak informasi untuk mememenuhi kebutuhan
dan aktivitasnya. Efisiensi dan efektivitas menjadi pertimbangan pengguna dalam
memenuhi kebutuhannya. Dalam hal ini, perpustakaan harus bertransformasi atau
menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada.

Pengembangan perpustakaan untuk mendukung proses pembelajaran menjadi
penting untuk direalisasikan, tanpa ketersediaan sumber informasi memadai tentu
proses pembelajaran tidak akan terlaksana dengan maksimal. Sumber informasi itu
meliputi infrastruktur lengkap dalam hal sumber daya manusia, anggaran, maupun
sarana dan prasarana, termasuk di dalamnya adalah jumlah judul dan eksemplar
sumber daya koleksi  (buku, referensi, majalah, jurnal), penataan interior,
pencahayaan perpustakaan, serta sumber daya pustakawan untuk menarik
pengunjung.

Tren mendekatkan pustaka ketempat pengguna yang ditunjang oleh kemajuan
teknologi informasi dan manajemen yang berorientasi pada kebutuhan pengguna.
Perpustakaan adalah sumber informasi yang menyediakan segala keperluan bagi
masyarakat pemakainya. Perpustakaan seharusnya dapat dijadikan tempat atau sarana
untuk membantu menggairahkan semangat belajar, menumbuhkan minat baca, dan
mendorong membiasakan masyarakat pemakainya belajar secara mandiri, karena
perpustakaan dapat dijadikan sebagai sarana edukatif, informatif, riset, dan rekreatif.

Peran perpustakaan adalah membimbing perorangan, kelompok, atau



organisasi melalui proses mencari dan menemukan informasi sehingga mereka dapat
mencapai tujuannya (Purwanti, 2006:3). Keberadaan pustakawan akan mempermudah
menjalankan misi perpustakaan karena selain melaksanakan tugas rutinnya,
pustakawan juga melakukan kegiatan-kegiatan penyebaran informasi, pendidikan
pemakai, mendorong minat baca, promosi jasa perpustakaan, dan tugas-tugas
kepustakawanan lainnya.

Perpustakaan sebagai lembaga penyaji informasi memainkan peranan yang
sangat penting sebagai jembatan menuju penguasaan ilmu pengetahuan (Yusuf, 1998:
18). Perpustakaan tidak lagi bersifat menunggu pelanggan dan layanan administratif
saja tetapi perpustakaan harus berperan aktif dalam usaha pemberdayaan masyarakat.
Perubahan paradigma perpustakaan mensyaratkan pemahaman dan ketrampilan
tentang bagaimana menggunakan sistem perpustakaan, termasuk di dalamnya
komputer dan internet untuk memenuhi informasi yang diperlukan. Kemanfaatan
perpustakaan akan tampak ketika pengguna dapat menelusur, menemukan koleksi,
dan mengunakannya untuk memecahkan masalah-masalah praktis yang dihadapi.

Pengorganisasian informasi di perpustakaan perguruan tinggi, dilakukan
karena adanya kebutuhan akan informasi yang mudah bagi pihak yang membutuhkan,
sehingga layanan yang dilakukan selalu berorientasi pada kebutuhan sivitas
akademika sebagai pengguna informasi. Kepuasan pengguna merupakan petunjuk
utama bagi pelaksana pengorganisasian informasi.

Di Perguruan Tinggi, pustakawan, dosen dan mahasiswa adalah tiga

komponen yang tidak bisa terpisahkan satu sama lain. Ketiganya menjadi bagian bagi



terwujudnya perpustakaan yang kondusif dan nyaman untuk proses belajar. Agar
mahasiswa berkemampuan untuk memahami dan mengetahui sarana yang disediakan
perpustakaan dan dapat mengambil serta memanfaatkan informasi yang ada secara
lokal maupun internasional melalui internet, mahasiswa perlu dibekali strategi serta
cara mengakses yang benar dan akurat, sehingga informasi yang tersebar secara bebas
maupun pemahaman tentang jurnal-jurnal online dapat digunakan secara optimal
untuk memperluas wawasan pengetahuan akademiknya.

Keberadaan perpustakaan perguruan tinggi memiliki keterkaitan erat dengan
peningkatan kualitas perguruan tinggi terkait. Perpustakaan yang berfungsi secara
optimal di dalam suatu perguruan tinggi dapat meningkatkan kualitas perguruan
tinggi yang bersangkutan. Optimalisasi fungsi perpustakaan diupayakan dengan
cara mengatasi sejumlah permasalahan yang dihadapi perpustakaan tersebut. Upaya
yang dapat dilakukan antara lain memperbaiki manajemen perpustakaan perguruan
tinggi, mengelola sumber daya secara optimal, memasyarakatkan perpustakaan
perguruan tinggi dengan lebih intensif dan ekstensif, dan beradaptasi dengan situasi
dan kebutuhan saat ini.

Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran UGM adalah suatu unit yang
keberadaanya di bawah Fakultas Kedokteran. Unit Perpustakaan dan Informatika
Kedokteran UGM bertugas memberikan layanan sumber informasi yang dibutuhkan
dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan tingginya. Unit Perpustakaan dan
Informatika Kedokteran UGM juga bertanggung jawab mengurusi kelancaran akses

terhadap sumber-sumber informasi melalui jaringan baik intranet maupun internet.



Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran UGM sebagai salah satu pendukung
dalam kegiatan pembelajaran memerlukan sarana pendukung seperti gedung atau
ruangan-ruangan, layanan, fasilitas, koleksi, dan sumber daya manusia yang

memadai.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis merumuskan
permasalahan sebagai berikut: bagaimana tingkat dukungan Unit Perpustakaan dan
Informatika Kedokteran UGM terhadap perkuliahan mahasiswa kedokteran yang
menerapkan metode pembelajaran problem-based learning di Fakultas Kedokteran

UGM.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

Tujuan umum

Untuk mengetahui tingkat dukungan Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran

terhadap perkuliahan mahasiswa yang ada di Fakultas Kedokteran UGM.

Tujuan khusus
Untuk mendeskripsikan dukungan Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran
yang dirasakan oleh mahasiswa terhadap perkuliahan, terutama untuk mahasiswa

yang telah menerapkan metode pembelajaran problem-based learning.



1.3.2 Manfaat Penelitian

Diharapkan informasi ini dapat dijadikan sebagai dasar evaluasi dan bahan
perencanaan bagi pengambilan keputusan penyelenggaraan perpustakaan dalam
mendukung perkuliahan di Fakultas kedokteran UGM.  Manfaat bagi ilmu
pengetahuan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan dan menambah wawasan bagi

mahasiswa ilmu perpustakaan

1.4 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Babl
Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
2. BablIl
Bab II berisi tinjauan pustaka dan landasan teori, tinjauan pustaka berisi
penelitian-penelitian  sebelumnya yang mengkaji tentang dukungan
perpustakaan dalam pembelajaran di Perguruan Tinggi dan penelitian-
penelitian tentang model pembelajaran yang menerapkan model problem-
based learning. Pada landasan teori berisi teori-teori dan pernyataan yang
dikemukakan para pakar/ilmuwan mengenai problem-based learning dan
dukungan perpustakaaan dalam proses pembelajaran.

3. Bablll



Berisi metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini. Dalam bab ini
penulis kemukakan metode pengumpulan data sampai dengan analisis data
yang akan digunakan.

4. BABIV

Menguraikan mengenai Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran,
Mengemukakan hasil temuan data dan analisisnya tentang gambaran
dukungan yang dirasakan oleh mahasiswa pada perkuliahan terutama
mahasiswa yang telah menerapkan metode pembelajaran problem-based
learning.

5. BabV

Penutup berisi simpulan dan saran



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Hasil penelitian tentang dukungan Unit Perpustakaan dan Informatika

Kedokteran terhadap perkuliahan mahasiswa kedokteran yang menerapkan metode

pembelajaran PBL di Fakultas Kedokteran UGM, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat dukungan unit perpustakaan dan informatika kedokteran terhadap
perkuliahan mahasiswa memiliki hasil skor 75,73 (tabel 41), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa dukungan semua indikator memberikan
dukungan yang cukup.

Dukungan Unit Perpustakaan dan Informatika Kedokteran terhadap
perkuliahan mahasiswa dilakukan dengan ikut berperan aktif dalam
penyediaan sumber-sumber belajar dan informasi dengan memberikan
kesempatan akses yang luas terhadap sumber-sumber belajar dan informasi,
dengan penambahan langganan beberapa database yang mendukung
pembelajaran.

Pendidikan pemakai sebagai salah satu metode pengenalan terhadap sumber-
sumber belajar dan informasi telah sepenuhnya dilakukan oleh unit
perpustakaan dan informatika kedokteran yang dilakukan waktu awal

perkulihan.
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5.2 Saran

1.

Mengupayakan peningkatan kelembagaan dengan perencana dan dukungan
semua pihak yang ada dalam lingkup fakultas untuk meningkatkan capaian di
waktu-waktu yang akan datang, agar proses pembelajaran dapat berjalan
sesuai apa yang diharapkan.

Perlu penelitian lebih lanjut untuk menghitung lebih detail mengenai tingkat
kecukupan koleksi (buku, majalah/jurnal, koleksi referensi, dan audio visual)
yang tersedia dihitung dengan memperhitungkan kebutuhan masing-masing
blok dan jumlah mahasiwa.

Melakukan evaluasi terhadap pendidikan pemakai apakah sudah efektif untuk
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan mahasiswa akan keberadaan

sumber-sumber belajar dan informasi dan kemampuan dalam menemukannya.
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